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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Analisis Hukum Islam terhadap Debt Closing di Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut” merupakan penelitian lapangan yang
bertujuan untuk menjawab pertanyaan: perfama, bagaimana mekanisme debt
closing di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut?; kedua, bagaimana
analisis hukum Islam terhadap debt closing di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Rungkut?.

Penelitian ini merupakan hasil penelitian lapangan (field research) di Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut. Metode pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
Selanjutnya data yang terkumpul dianalisis menggunakan metode analisis
deskriptif yaitu dengan cara menguraikan permasalahan-permasalahan sesuai yang
terjadi di lapangan, yaitu mengenai akad murabahah dalam pembiayaan mikro di
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut, dan selanjutnya dianalisa
menggunakan analisis hukum Islam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: pertama, mekanisme debt closing di
Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut terjadi apabila nasabah ingin
melakukan pelunasan pembiayaan mikro sebelum jangka waktu yang telah
disepakati oleh kedua belah pihak. Maka dengan adanya percepatan pelunasan
pembiayaan tersebut, bank menerapkan penalti berupa denda sebesar dua kali
margin kepada nasabah yang ingin mempercepat pelunasan pembiayaan. Baik
untuk nasabah lancar, dan nasabah yang menunggak. Kedua, mekanisme praktik
debt closing di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut telah mengikuti
aturan Fatwa No 23/DSN-MUI/III/20002 tentang potongan pelunasan dalam
murabahah. Hal Ini disebabkan, apabila nasabah ingin melakukan percepatan
pelunasan pembiayaan, maka nasabah akan dikenakan penalti berupa denda 2x
margin. Dimana penerapan penalti tersebut merupakan sebuah potongan yag
diberikan bank kepada nasabah. Sehingga dengan adanya ketetapan tersebut
memberikan dampak mas/ahah bagi nasabah dan cukup membantu para nasabah.
Dimana nasabah yang seharusnya membayarkan margin secara penuh hanya
dikenakan denda sebesar 2x margin.

Selanjutnya dengan kesimpulan di atas, seharusnya Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Rungkut menjelaskan kepada nasabah mengenai pemberian penalti
saat melakukan percepatan pelunasan hutang, bahwasannya penalti tersebut
merupakan sebuah potongan. Sehingga, tidak terdapat kesalah pahaman nasabah
kepada bank.
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sektor perkembangan eckonomi di Indonesia dipengaruhi oleh
keadaan keuangan negara dan peran perbankan. Pada saat ini perbankan di
Indonesia sedang mengalami perkembangan yang sangat pesat dengan
diiringi pemikiran masyarakat mengenai sistem syariah yang tidak
mangandung r7ba.

Dalam perbankan, bank dibagi menjadi dua jenis, yaitu bank syariah
dan bank konvensional. Bank syariah mulai digagas di Indonesia sejak
tahun 1990-an. Dengan bermunculannya bank berprinsip syariah membuat
Negara Indonesia mengalami kestabilan ekonomi.! Dengan demikian,
kehadiran perbankan syariah sangat diharapkan mampu menggantikan
peran bank konvensional yang telah lebih dahulu hadir dan dikenal
masyarakat. Sejak diluncurkannya perbankan syariah telah banyak
memberikan perubahan dalam dunia perbankan di Indonesia.” Jadi
kesimpulan dari pembahasan tersebut adalah semakin banyaknya pendirian

lembaga keuangan syariah khususnya perbankan syariah dapat diiringi

UIsmail, Perbankan Syariah (Jakarta: Kencana, 2011), 33.
2 Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah : Suatu Pengenalan Umum (Jakarta : Tazkia
Institute,1999), 15.



dengan kepercayaan nasabah untuk bermitra dengan perbankan syariah
tersebut.

Menurut Undang-undang Perbankan Syariah No. 21 Tahun 2008
perbankan syariah memiliki pengertian, yaitu :

“Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang
bank syariah dan unit usaha syariah, mencakup kelembagaan, kegiatan
usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya. Bank
syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan
prinsip syariah dan menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah
(BUS), unit usaha syariah (UUS), dan bank pembiayaan rakyat syariah
(BPRS).”

Dalam memenuhi kehidupan sehari-hari, masyarakat tidak hanya
memenuhi kebutuhan pokok, melainkan kebutuhan yang lain yang dirasa
perlu untuk dipenuhi. Terkadang masyarakat merasa tidak mampu untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Sehingga, dengan banyaknya kebutuhan
masyarakat maka perbankan atau lembaga keuangan non Dbank
memunculkan pembiayaan yang dapat membantu masyarakat dalam
memenuhi kebutuhannya.

Sebagaimana diketahui, pembiayaan mikro adalah pembiayaan yang
diberikan oleh bank kepada nasabah dengan menggunakan akad murabahah
(jual beli), yang diperuntukan bagi nasabah yang telah memiliki usaha kecil
yang membutuhkan modal untuk mengembangkan usahanya. Namun, tidak
semua masyarakat mengetahui tentang pembiayaan tersebut.

Di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut dalam pembiayaan

mikro menggunakan akad murabahah. Murabahah sendiri memiliki

pengertian yaitu jual beli dengan harga awal yang diberikan tambahan



keuntungan.® Dengan kata lain, jual beli murabahah adalah suatu bentuk
jual beli dimana penjual memberi tahu kepada pembeli tentang harga
(modal) barang dan pembeli membelinya berdasarkan harga tersebut. Yang
kemudian, penjual memberikan tambahan keuntungan pada pembeli sesuai
yang telah disepakati.* Tentang “keuntungan yang disepakati”, penjual
harus memberitahu pembeli tentang harga beli barang dan menyatakan
jumlah keuntungan yang ditambahkan pada harga awal.

Dasar hukum tentang mu’amalah telah dijelaskan dalam Alqur’an
Surat Al-Bagarah ayat 275. Dimana ayat tersebut telah menjelaskan

tentang murabahah secara umum. Y ang berbunyi :
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Artinya : orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual-beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual-beli dan mengharamkan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan), dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka, mereka kekal
didalamnya.

3 Abu Azam Al Hadi, Figh Muamalah Kontemporer (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2014),

49.

4 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam: Figh Muamalah (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press,
2014), 176.



Dan Alqur’an telah menjelaskan secara spesifik mengenai

murabahah dalam surah A/-Bagarah ayat 280.
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Artinya : Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, Maka
berilah tangguh sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan
(sebagian atau semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu
mengetahui.

Dalam pengajuan pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Rungkut nasabah terlebih dahulu memenuhi persyaratan
yang telah diajukan oleh Bank Syariah Mandiri, Kemudian pihak bank akan
menganilisis persyaratan tersebut dan melakukan survei untuk meninjau
usaha dari calon nasabah. Apakah nasabah tersebut layak atau tidak
diberikan pembiayaan tersebut. Jika layak maka pihak bank akan
melakukan kesepakatan dengan nasabah.

Pembiayaan yang diberikan kepada usaha mikro sebagai modal
kerja, BSM Mikro terdapat 3 macam yang meliputi :°
a. Pembiayaan Usaha Mikro Tunas (PUM-Tunas)

b. Pembiayaan Usaha Mikro Madya (PUM-Madya)

c. Pembiayaan Usaha Mikro Utama (PUM-Utama)

Pembayaran atas transaksi murabahah dapat dilakukan dengan cara

diangsur sesuai dengan jangka waktu yang telah disepakati oleh nasabah

> Brosur Bank Syariah Mandiri tentang Pembiayaan Warung Mikro



dan Bank Syariah Mandiri. Namun, nasabah juga diperbolehkan
melakukan percepatan pembayaraan sesuai dengan Fatwa MUI
No.23/DSN-MUI/I11/2002. Dalam Fatwa MUI No.23/DSN-MUI/I11/2002
dijelaskan bahwa nasabah yang melakukan percepatan pembayaran dalam
akad murabahah bisa mendapatkan potongan pelunasan asalkan tidak
dijanjikan diawal akad. Dan dengan dilakukan percepatan pembayaran
mengurangi nasabah untuk melakukan kredit macet maupun wansprestasi.
Akan tetapi, permasalahan pada Bank Syariah Mandiri apabila nasabah
melakukan percepatan pelunasan hutang maka akan diberikan penalti
berupa denda dua kali margin.

Hal tersebut menarik penulis untuk melakukan penelitian lebih
lanjut, sehingga penulis mengakat dalam karya ilmiah yaitu skripsi dengan
judul “Analisis Hukum Islam terhadap Debt Closing di Bank Syariah
Mandiri KC Rungkut”.

. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
penulis mengidentifikasi dan memberi batasan masalah sebagai berikut :
1. Penerapan akad murabahahterhadap denda nasabah
2. Mekanisme akad murabahah dalam pembiayaan mikro di Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Rungkut.
3. Faktor-faktor Bank Syariah Mandiri ketika memberikan denda
nasabah ketika debt closing.

4. Mekanisme debt closing.



5. Analisis Fatwa No. 23/DSN-MUI/III/2002 tentang pelunasan dalam
murabahabh.
6. Analisis Hukum Islam terhadap denda nasabah.
Supaya pembahasan tidak terlalu melebar, dibuatlah batasan
masalah oleh penulis sebagai berikut :
1. Mekanisme akad murabahah terhadap debt closing di Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Rungkut.
2. Analisis Hukum Islam terhadap debt closing di Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Rungkut.
C. Rumusan Masalah
Untuk mempermudah memahami pembahasan ini, penulis menarik
suatu permasalahan dari latar belakang yang telah dipaparkan, ada
beberapa pokok permasalahan sebagai berikut :
1. Bagaimana mekanisme terhadap debt closing di Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Rungkut ?
2. Bagaimana analisis Hukum Islam terhadap debt closing di Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut ?
D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan gambaran singkat mengenai kajian
penelitian yang bisa dilihat bahwasanya kajian yang dilakukan tidak
terdapat unsur pengulangan atau duplikasi dari penelitian terdahulu.

Penelitian ini adalah sebagai berikut :



Berawal dari kajian yang ditulis oleh Nur Hidayati dengan judul
“Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penalti Pada Nasabah Bank Danamon
Simpan Pinjam (DPS) Cabang Wadungsri-Sedati-Sidoarjo”. Menjelaskan
mengenai nasabah Bank Danamon apabila melakukan percepatan
pelunasan hutang akan dikenakan pinalti. Pinalti ini diterapkan dengan
tujuan untuk melindungi nasabah agar tidak terjadi kredit macet. Agar
nasabah bisa tetap melakukan kewajibannya. Sehingga hal tersebut
memberikan dampak positif bagi nasabah dan bank karena tidak terdapat
pihak yang dirugikan. Namun, obyek yang diteliti oleh penulis bukanlah
bank syariah melainkan bank konvensional.® Persamaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis adalah sama-sama membahas tentang sanksi
yang diberikan kepada nasabah yang melakukan perbuatan yang tidak
sesuai dengan perjanjian. Sedangkan perbedaannya adalah tempat
penelitian nya berbeda, dimana penulis melakukan penelitian di Bank
Syariah Mandiri KC Rungkut sedangkan penelitian yang terdahulu
dilkukan di bank konvensional.

Kedua, oleh Heni Taslimah dengan judul “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Pelaksanaan Penerapan Denda Pada Pembiayaan Bermasalah di
KSU BMT Multazam Yogyakarta”. Skripsi ini menjelaskan penarapan
denda yang dilakukan KSU BMT Multazam Yogyakarta kepada nasabah

yang melakukan pembiayaan bermasalah. Dimana nasabah akan dikenai

6 Nur Hidayati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penalti Pada Nasabah Bank Danamon Simpan
Pinjam (DPS) Cabang Wadungsri-Sedati-Sidoarjo” (Skripsi--IAIN Sunan Ampel Surabaya,
Surabaya, 2009).



denda sebesar 2,5% dari margin setiap bulan ketelambatan atau sanksi
menurut BMT Multazam Yogyakarta. Hal tersebut berlandaskan teks-teks
Al-Qur’an dan Sunnah, yaitu pihak BMT Multazam dalam hal ini
memberikan keringanan saat terjadi pembiayaan bermasalah dikarenakan
terdapat halangan dalam usahanya, sedangkan sanksi denda yang diberikan
mengenai pembiayaan bermasalah berdasarkan diperbolehkan dalam fatwa.
Sehingga hal tersebut dilakukan oleh pihak KSU BMT Multazam yaitu
bagi orang yang mampu tetapi sengaja menunda-menunda pembayaran.’
Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan oleh
penulis adalah sama-sama membahas tentang denda untuk nasabah.
Sedangkan perbedannya adalah penelitian penulis membahas tentang debt
closing sedangkan yang dibahas oleh penelitian terdahulu adalah denda
pada saat pembiayaan bermasalah.

Ketiga, Ainin Fahricha dengan judul “Analisis Fatwa DSN-MUI
Nomor 23/DSN-MUI/III/2002 Terhadap Penalti Nasabah yang Melunasi
Utang Sebelum Jatuh Tempo di BRI Syariah KCP Bojonegoro™. Skripsi ini
membahas tentang nasabah yang melakukan pembiayaan mikro
menggunakan akad murabahah, maka terdapat jangka waktu yang telah
disepakati antara bank dengan nasabah. Akan tetapi, di dalam bank BRI
Syariah KCP Bojonegoro percepatab pelunasan boleh dilakukan

dikarenakan nasabah tidak mampu untuk melakukan pembayaran.

7 Heni Taslimah, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Penerapan Denda Pada
Pembiayaan Bermasalah di KSU BMT Multazam Yoyakarta” (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2008).



Sehingga bank mengambil tindakan untuk mempercepat pelunasan
pembiayaan nasabah atas persetujuan dari nasabah. Kemudian, bank akan
memberikan potongan pelunasan dan menerapkan penalti sebesar dua kali
margin. Sehingga dengan adanya kebijakan tersebut belum sesuai dengan
Fatwa yang berlaku. Persamaan dari penelitian tersebut sama-sama
membahas tentang denda nasabah yang melakukan percepatan pelunasan
utang, sedangkan perbedaan dari penelitian terdahulu yaitu dalam
penelitian penulis membahas tentang denda yang diberikan kepada
nasabah lancar, dan nasabah menunggak, yang ingin melakukan percepatan
pelunasan pembiayaan.?

Dari beberapa pemaparan tersebut, telah dijelaskan perbedaan dan
persamaan yang penulis buat dengan penelitian terdahulu dengan judul
“Analisis Hukum Islam terhadap debt closing di Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Rungkut”. Inti pembahasan ini tentang denda yang
diberikan kepada nasabah yang melakukan percepatan pembayaran, baik
nasabah yang lancar maupun yang memiliki tunggakan yang ingin
melakukan percepatan pelunasan pembiayaan (debt closing) dengan akad
murabahah dalam pembiayaan mikro di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Rungkut. Kemudian menganalisa dalam hukum islam dan fatwa

MUI yang mengatur tentang potongan pelunasan dalam murabahah.

8Ainin Fachrica “Analisis Fatwa DSN-MUI Nomor 23/DSN-MUI/I1I/2002 Terhadap Penalti
Nasabah yang Melunasi Utang Sebelum Jatuh Tempo di BRI Syariah KCP Bojonegoro™ ( Skripsi-
UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017).
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E. Tujuan Penelitian
Dari paparan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui bahwa
tujuan yang akan dicapai sebagi berikut :
1. Untuk mengetahui mekanisme debt closing di Bank Syariah Mandiri
KC Rungkut.
2. Untuk mengetahui deskripsi dari Analisis Hukum Islam terhadap debt
closing di Bank Syariah Mandiri KC Rungkut.
F. Kegunaan Penelitian
Dalam melakukan sebuah penelitian diharapkan bisa memperoleh
manfaat yang dapat diambil. Manfaat tersebut bisa bersifat teoritis dan
bisa juga bersifat praktis. Didalam sebuah penelitian yang bersifat
kualitatif kemungkinan besar manfaat yang didapatkan adalah manfaat
teoritis, namun dengan melibatkan sebuah observasi dalam penelitian
tersebut tidak menutup kemungkinan untuk mendapatkan manfaat praktis
secara maksimal.
1. Manfaat Teoritis
Harapan dengan adanya penelitian yang saya buat dapat
memberikan hasil yang bermanfaat bagi seluruh mahasiswa Hukum
Ekonomi Syariah, termasuk saya selaku peneliti. Selain itu juga, dapat
digunakan sebagai bahan masukan atau evaluasi dalam proses

pembelajaran mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah secara positif.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, bisa menambah ilmu atau wawasan mengenai akad
murabahah dan pemberian denda.

b. Bagi pembaca, dapat dijadikan sebagai perbandingan bagi peneliti
berikutnya dan diharapkan bisa memberikan informasi secara
tertulis maupun sebagai refrensi debt closing yang menggunakan
akad murabahah.

G. Definisi Operasional
Supaya tidak terjadi kesalahan penafsiran atau kesalah pahaman,
maka penulis sedikit memberikan penjelasan mengenai makna dan maksud
yang terkandung didalam setiap istilah yang terdapat pada judul skripsi

“Analisis Hukum Islam terhadap debt closing di Bank Syariah Mandiri

Kantor Cabang Rungkut”. Adapun hal-hal yang perlu peneliti jelaskan

adalah sebagai berikut :

1. Analisis Hukum Islam : suatu kententuan atau aturan yang berkenaan
dengan kehidupan berdasarkan Alqur’an dan
syara’.’ khususnya mengenai debt closing.
Dan Fatwa  DSN-MUI  No.23/DSN-
MUI/II/2002 tentang potongan pelunasan

dalam murabahah.

® Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2007), 411.
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2. Debt Closing : Pelunasan yang dilakukan oleh nasabah

sebelum jangka waktu yang telah ditetapkan.

H. Metode Penelitian

Dalam penelitian yang akan dilakukan perlu adanya metodologi

penelitian, dalam hal ini penyusun menggunakan metode penelitian sebagai

berikut :

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian yang menggunakan
penelitian lapangan (field research), merupakan suatu kegiatan
penelitian yang dilakukan di lingkungan tertentu untuk mengadakan
pengamatan tentang suatu fenomena secara langsung. Penelitian ini
akan dilakukan di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut.

Sedangkan untuk metode penelitian, penulis menggunakan metode
penelitian kualitatif atau sering disebut dengan metode penelitian
naturalistic. Karena penelitian ini dilakukan dalam kondisi alamiah
(natural setting)'’. Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data
yang berkaitan dengan analisis Hukum Islam terhadap debt closing dan
kemudian data yang diperoleh didiskripsikan dalam bentuk kata-kata

tertulis.

2. Karakteristik Objek Penelitian

a. Nasabah yang melakukan pembiayaan di Bank Syariah Mandiri

Kantor Cabang Rungkut cukup banyak.

10 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatit-Kualitatif (Bandung: Alfabet, 2008), 8.
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b. Kebetulan terdapat fenomena yang bertentangan dengan Fatwa
DSN-MUI No. 23/DSN-MUV/111/2002.

c. Lokasi yang strategis, yaitu dikawasan industri membuat
masyarakat tertarik untuk mengajukan pembiayaan di Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Rungkut.

3. Sumber Data
Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian.

Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka

data yang diperoleh juga akan meleset.!! Penulis mengklasifikasikan

menjadi dua jenis, antara lain :

a. Sumber primer

Sumber primer adalah data penelitian yang diperoleh
langsung dari objek penelitian sebagai sumber informasi. Dalam
penelitian ini, data primer merupakan data yang didapatkan dari
narasumber secara langsung meliputi :

a. Wawancara dengan Pimpinan dan pegawai Bank Syariah
Mandiri Kantor Cabang Rungkut.
b. Wawancara dengan Nasabah Bank Syariah Mandiri KC

Rungkut.

"' Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kuantitatit Dan Kualitatit
(Surabaya : Airlangga University Press, 2001), 129.
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b. Sumber sekunder

Sumber sekunder adalah data penelitian yang digunakan

untuk mendukung informasi dari data primer yang diperoleh

berdasarkan informasi tidak langsung.!? Dalam penelitian ini data

sekunder menjadi rujukan atau penunjang untuk melengkapi dlalam

menganalisis data yang berhubungan dengan permasalahan :

1.

2.

4.

5

Alqur’an dan Al hadits beserta terjemahannya.
Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor 23/DSN-MUI/I11/2002

tentang potongan pelunasan dalam Murabahah.

. Andrian Sutedi, Perbankan Syariah.

Achmad Yasin, [lmu Ushul Figh.

Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah.

4. Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data yaitu upaya pengumpulan data-data yang

dilakukan secara nyata, yang diperoleh dengan cara :

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara pengamatan secara langsung terhadap subyek yang

diteliti. Hal tersebut tidak dapat diwakilkan kepada orang lain,

karena dapat mengurangi validalitas data yang diperoleh. Dalam

12 Irfan Tamwifi, Metode Penelitian (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014), 220.
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observasi instrument yang diperlukan bisa menggunakan catatan
lapangan.'> Metode ini dilakukan untuk memperoleh data yang
faktual tentang debt closing di Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Rungkut.
Wawancara

Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan cara
menggali informasi secara langsung kepada para responden untuk
mendapatkan bahasan yang diinginkan, atau mencari keterangan
dengan cara bertukar informasi atau menggunkaan tanya jawab
dalam kajian penelitian.'* Untuk memperoleh informasi dan data
dari responden, maka peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa pegawai dan pimpinan Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Rungkut.
Dokumentasi

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan

cara mempelajari peninggalan tertulis, terutama berupa arsip-arsip
dan termasuk buku-buku tentang pendapat, teori, dalil atau hukum,
dan lain-lain yang berhubungan dengan masalah penelitian.'?
Adapun proses dokumentasi dalam penelitian ini guna

mendapatkan data-data yang relevan sehingga bisa didapatkan

13 Tbid.

14 P. Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta : Rineka Cipta, t.th), 39.
15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penulisan Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Bumi Aksara,

1997), 153.
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melalui sumber-sumber yang berkaitan dengan permasalahan yang
dibahas, misalnya buku, majalah, surat kabar, internet dan

sebagainya.

5. Teknik pengolahan data

Setelah seluruh data diperoleh, maka perlu dilakukan pengolahan

data melalui tahapan-tahapan berikut :

a.

Editing, merupakan pengolahan data yang diperoleh kemudian
diperiksa kembali dengan cara memilih dan menyeleksi data yang
memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lainnya , keaslian,
kejelasan serta relevansinya dengan permasalahan.!® Teknik ini
digunakan penulis untuk memeriksa kelengkapan data-data yang
sudah didapatkan dan akan digunakan sebagai sumber-sumber
studi dokumentasi pada penulisan dan penyusunan bab Kedua
tentang kajian teori.

Organizing, yaitu gambaran yang diperoleh dari mengatur atau
menyusun data sumber dokumentasi dengan sedimikian rupa
sehingga sesuai dengan rumusan masalah yang dikaji penulis, serta
mengkualifikasikan data yang telah diperoleh.!” Dengan
menggunakan teknik ini, penulis berharap dapat memperoleh

gambaran umum tentang pelaksanaan debf closing di Bank Syariah

16 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 153.

17 Tbid.
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Mandiri Kantor Cabang Rungkut. Sehingga penulis bisa mengatur
dan menyusun bab Ketiga secara sistematis.

c. Analyzing, merupakan analisis tahap lanjutan terhadap hasil editing
dan organizing data yang diperoleh dari sumber-sumber penelitian,
berupa hasil wawancara dan dokumentasi yang telah disusun secara
sistematis, sehingga dianalisis secara kualitatif untuk memberikan
kejelasan pada masalah yang dibahas serta mendapatkan
kesimpulan pada skripsi ini.'"® Teknik ini diterapkan penulis dalam
penyusunan pada bab Keempat tentang Analisis Hukum Islam
terhadap debt closing di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Rungkut.

6. Teknik analisis data
Hasil dari pengumpulan data tersebut kemudian akan dianalisa
menggunkan analisis kualitatif yaitu penelitian yang menghasilkan
data deskriptif yang secara nyata dan disertai alasan penggunanya
melalui kata-kata tertulis atau lisan. Hal ini bisa menggunakan metode
yang telah ditemukan.

a. Analisis Deskriptif

Yaitu dengan memaparkan suatu bahasan secara umum
berkaitan dengan pembiayaan murabahah dalam hukum islam,

selanjutnya penulis meninjau proses terjadinya percepatan debt

18 Noeng Muhadjir, Metode Penelitian Kualitatif Telaah Positivistik, Rasionalisti, Plenomelogik,
dan Realisme Metaphisik (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1991), 183.
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closing di Bank Syariah Mandiri menurut Hukum Islam dan Fatwa
MUI No.23/DSN-MUI/III/2002 tentang potongan pelunasan
murabahah dengan cara menguraikan permasalahan-permasalahan
kemudian dikaitkan dengan permasalahan yang telah dirumuskan
dalam penelitian untuk diketahui kesimpulannya.
b. Pola pikir induktif
Dalam penelitian ini penulis menggunakan pola pikir
induktif, yang berarti pola pikir yang berawal dengan fakta,
fenomena, gejala yakni tentang konsep dan teori-teori murabahah,
pembiayaan mikro dan mekanisme debt closing di Bank Syariah
Mandiri KC Rungkut, kemudian dikaitkan dengan fakta yang
terjadi dilapangan.
Sistematika Pembahasan
Dalam rangka mempermudah pemahaman dan pembahasan
terhadap permasalahan tentang “Analisis Hukum Islam terhadap debt
closing di Bank Syariah Mandiri KC Rungkut”, maka secara sistematis
sistem pembahasan didalam skripsi ini dibagi dalam lima bab, antara bab
satu dengan bab yang satu kesatuan yang utuh dan saling berkaitan.
Masing-masing bab terbagi dalam sub bab untuk mempermudah
pemahaman, maka susunannya dapat dijelaskan di bawah ini :
Bab pertama merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang

masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, kajian
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pustaka, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, definisi operasional,
metode penelitian dan sistematika pembahasaan.

Bab kedua, konsep murabahah. Dalam bab ini merupakan bab
kajian teori yang akan menjelaskan tentang murabahah yang dijelaskan
dalam fatwa MUI No.23/DSN-MUVI/III/2002 tentang potongan pelunasan
dalam murabahah yang meliputi pengertian murabahah, landasan hukum
murabahah, rukun dan syarat murabahah, ciri atau elemen dasar
pembiayaan murabahah, aplikasi akad murabahah dalam perbankan syariah
dan dalam penetapan hukumnya menurut hukum islam.

Bab ketiga, mekanisme debt closing di Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Rungkut. Bab ini merupakan bab yang membahas tentang
penyajian data. Dalam bab ini penulis akan menjelaskan serta menguraikan
hasil observasi dilapangan yang berisikan tentang sekilas gambaran Bank
Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut, mengenai produk-produk yang
ada di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut. Gambaran tentang
tinjauan pembiayaan mikro yang pelaksanaannya menggunkan akad
murabahah. Latar belakang diberikan denda kepada nasabah dan
mekanisme debt closing di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut.

Bab keempat analisis data, peneliti akan membahas tentang
mekanisme debt closing di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut,
dan Analisis Hukum Islam terhadap debt closing di Bank Syariah Mandiri

Kantor Cabang Rungkut.
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Adapun Bab kelima merupakan bab penutup dari pembahasan
skripsi, yang menguraikan mengenai kesimpulan yang diambil dari
keselurahan pembahasan penulis, serta perlunya saran untuk membangun
dan menyempurkan penelitian ini, kemudian diakhiri dengan daftar pustaka

dan lampiran-lampiran yang perlu dilampirkan oleh penulis.



BAB II
KONSEP MURABAHAH

A. Pengertian Murabahah

Kata murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan). Sehingga
murabahah berarti saling menguntungkan. Secara sederhana murabahah
merupakan jual beli barang disertai tambahan keuntungan yang telah
disepakati.'”

Dalam fiqih Islam murabahah berarti suatu bentuk jual beli tertentu
ketika penjual menyatakan biaya perolehan barang, meliputi harga barang
dan biaya-biaya lain yang dikeluarkan untuk memperoleh barang
tersebut .’

Sedangkan secara terminologis murabahah adalah pembiayaan
yang saling menguntungkan antara shahib al-mal dengan pihak yang
membutuhkan melalui transaksi jual beli, dimana dalam transaksi tersebut
terdapat penjelasan bahwa harga pengadaan barang dan harga jual terdapat
nilai lebih yang merupakan keuntungan atau laba bagi shahib al-mal dan
pengembaliannya dilakukan secara tunai atau angsur.?!

Jadi, jual beli murabahah merupakan akad jual beli dimana penjual
memberi tahu kepada pembeli tentang harga beli atau harga pokok barang

ditambah penjual memberikan margin keuntungan pada pembeli sesuai

19 Mardani, Figh Ekonomi Syariah (Jakarta: Kencana, 2012), 136.

20 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah (Jakarta: RajawaliPres, 2015), 81.

2l Gemala Dewi, Aspek-aspek Hukum dalam Perbankan dan Perasuransian Syariah di Indonesia
(Jakarta: Kencana, 2006), 111.

21
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dengan kesepakatan antara kedua belah pihak.?> Mengenai “keuntungan
yang disepakati”, penjual harus memberitahu kepada pembeli mengenai
harga pembelian barang tersebut, kemudian penjual juga memberitahu
keuntungan yang didapatkannya. Apabila pembeli sekapakat atas harga
pokok ditambah margin. Maka pembeli dapat melakukan pembayaran
secara angsuran.

Bai’ al-murabahah tidak memiliki rujukan/refrensi langsung dari
alqur’an dan Sunnah. Hanya jual-beli dan perdagangan yang terdapat
refrensinya. Dalam kitab-kitab fikih yang membahas mengenai Jual-beli
murabahah dan itupun sangat sedikit dan sepintas saja. Para ilmuan, ulama,
dan praktisi perbankan syari’ah menggunakan rujukan/dasar hukum jual-
beli sebagai rujukannya, mereka beranggapan bahwa murabahah termasuk
juga dalam jual-beli.??

Landasan Hukum Murabahah

Landasan syariah yang digunakan dalam murabahah adalah
landasan prinsip jual beli dengan sistem pembayaran yang ditangguhkan.
Landasan syariahnya, antara lain :

1. Alqur’an

L;Jujﬁ; \Y\ ij }fjj°}/\5;ﬂ51§"‘>),;;~\gﬁ,ﬂ\q_§

22 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi Islam: Figh Muamalah (Surabaya: UIN Sunan Ampel
Press, 2014), 176.

B Ibid.
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar
suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang
kepadamu. (Qs. An-Nisa’ ayat 29)

.-

i e Bl iings o 2ok WY Bk Y 1 jmJJ.ss

-
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Ssh Bl ste gas D ) a3 Gllo G 48 450 55 3 Hes

Artinya : Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan setan
karena gila.Yang demikian itu karena mereka berkata
bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah telah
Menghalalkan jual beli dan Mengharamkan riba.
Barangsiapa mendapat peringatan dari Tuhan-nya, lalu dia
berhenti, maka apa yang telah diperolehnya dahulu
menjadi miliknya dan urusannya (terserah) kepada Allah.
Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.

2. Al- Hadits

Hadits riwayat Ibnu Majah
e (,L.@j oy afe o T I Jgzg & 4 4l 25 (M) s &\ 3E

(o ) oy sl oly el oly) ¢ 2l 28 EH )

Artinya: “Tiga perkara yang ada didalamnya terdapat keberkahan :
menjual dengan pembayaran secara tangguh, mugqgaradhah
(nama lain dari mudharabah), dan mencampur gandum
dengan tepung untuk keperluan rumah dan tidak untuk
dijual”.
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3. Al-Iima
Para ulama telah menyetujuinya karena transaksi ini sudah
dilakukan atau dipraktekkan di berbagai kurun waktu dan tempat tanpa
ada yang mengingkarinya.

4. Kaidah Fikih
s, e 3 0% OF N1 A=Yy Ay alawals 2y

Artinya: “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan
kecuali ada dalil yang mengharamkannya”.

Inti dari kaidah tersebut adalah setiap muamalah dan transaksi,
boleh dilakukan, seperti jual beli, sewa menyewa, gadai, kerja sama
(mudharabah atau musyarakah), perwakilan, dan lain-lain, kecuali
terdapat dalil yang mengharamkannya seperti mengakibatkan

kemudaratan, tipuan, judi dan riba.?*

5. Fatwa Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia :

a. Fatwa DSN-MUI Nomor 23/DSN-MUI/II1/20002 tanggal 28 Maret
2002 tentang Potongan Pelunasan Dalam Murabahahyang berbunyi
apabila nasabah melakukan pelunasan tepat waktu atau lebih cepat
dari waktu yang telah ditentukan, maka nasabah berhak
mendapatkan potongan dari kewajiban pembayaran. Asalakan hal

tersebut tidak diperjanjikan di awal akad.

2% A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-Kaidah Hukum Islam dalam Menyelesaikan Masalah-
masalah yang Praktis (Jakarta: Kencana, 2006), 130.
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b. Fatwa DSN-MUI Nomor 46/DSN-MUI/II/2005 tentang Potongan

Tagihan Murabahah yang berbunyi potongan tagihan murabahah
boleh diberikan kepada nasabah yang melakukan pembayaran tepat
waktu dan nasabah yang mengalami penurunan pembayaran. Dan
potongan tersebut tidak diperjanjikan diawal akad.

Fatwa DSN-MUI Nomor 47/DSN-MUI/II/2005 tentang
Penyelesaian Piutang Murabahah Bagi Nasabah Tidak Mampu
Membayar yang berbunyi apabila nasabah tidak mampu untuk
melakukan penyelesaian murabahah, maka bank diperbolehkan
untuk menjual objek murabahah atau jaminan yang dimiliki
nasabah sesuai dengan harga yang disepakati. Setelah itu, apabila
perolehan dari penjualan melebihi sisa utangnya, maka bank harus
mengembalikan sisanya kepada nasabah. Dan apabila perolehan
penjualan lebih kecil dari sisa utangnya, maka bank boleh meminta

kepada nasabah atau membebaskan tanggungan tersebut.

C. Rukun dan Syarat Murabahah

Rukun murabahah adalah sebagai berikut :

1. Adanya pihak-pihak yang melakukan akad, yaitu :

a.

b.

Penjual adalah pihak yang mempunyai barang untuk dijual;

Pembeli adalah pihak yang membutuhkan barang;

2. Barang atau objek :

a.

Barang atau objek yang diperjual belikan bukan termasuk barang

yang dilarang oleh syariat.
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b. Barang dapat diserah terimakan.

C.

Barang tersebut merupakan milik penuh dari yang berakad.?

3. Shighat, yaitu ijab dan qabul

Selanjutnya masing-masing rukun diatas harus memenuhi syarat-syarat

sebagai berikut :2¢

1. Pihak yang berakad, harus :

a.

b.

Cakap menurut hukum.
Sukarela (ridha), tidak dalam keadaan terpaksa atau berada

dibawah tekanan atau ancaman.

2. Objek yang diperjualbelikan, harus :

a.

b.

Bukan termasuk barang yang diharamkan atau dilarang.
Memberikan manfaat atau bermanfaat.

Dapat dilakukan penyerahan obyek murabahah dari penjual kepada
pembeli.

Merupakan hak milik penuh pihak yang berakad.

Sesuai spesifikasinya anatara yang diserahkan penjual dan yang

diterima pembeli.

3. Akad/Sighat

a.

b.

Harus jelas dan disebutkan secara spesifik dengan siapa berakad.
Antara jjab dan gabul (serah terima) harus selaras baik dalam

spesifikasi barang maupun hargayang disepakati.

25 Ahmad Mujahidin, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Rajawali Pres, 2016), 55.
26 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi..., 181.
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c. Tidak mengandung klausul yang bersifat menggantungkan

keabsahan transaksi pada kejadian yang akan datang.

Selain itu, ada beberapa syarat-syarat sahnya jual beli murabahah

adalah sebagai berikut :?’

a. Mengetahui harga pokok
Harga beli awal (harga pokok) harus diketahui oleh pembeli
kedua, karena mengetahui harga merupakan salah satu syarat
sahnya jual beli yang menggunakan prinsip murabahah. Mayoritas
ahli figh menekankan pentingnya syarat ini. Apabila harga pokok
tidak diketahui oleh pembeli maka akad jual beli menjadi fasid
(tidak sah). Pada perbankan syariah, bank harus memberitahukan
harga pokok barang dengan menggunakan bukti kuwintasi
pembelian, dengan adanya bukti pembelian tersebut pembeli dapat
mengetahui harga pokok barang yang dibeli oleh bank.
b. Mengetahui keuntungan
Keuntungan merupakan transparasi yang dilakukan oleh
bank kepada pembeli. Keuntungan dalam perbankan syariah sering
disebut dengan margin murabahah yang dapat dimusyawarahkan
antara bank sebagai penjual dan nasabah sebagai pembeli, sehingga
kedua belah pihak mengetahui kentungan yang diperoleh oleh bank

terutamanya bagi pembeli.

7 Ibid.
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c. Harga pokok dapat dihitung dan diukur
Harga pokok harus dapat diukur, baik menggunakan
takaran, timbangan atau hitungann. Ini merupakan syarat
murabahah.
d. Jual beli murabahah tidak bercampur dengan transaksi yang
mengandung riba.
e. Apabila terjadi cacat atas barang sesudah pembelian, maka penjual
harus memberitahukan hal tersebut kepada pembeli.
D. Ciri/Elemen Dasar Pembiayaan Murabahah
Bentuk pembiayaan murabahah memiliki beberapa ciri/ elemen dasar,
dan yang paling utama adalah bahwa barang dagangan harus tetap dalam
tanggungan bank selama transaksi antara bank dan nasabah belum
diselesaikan. Ciri/elemen pokok pembiayaan murabahah selengkapnya
menurut Usmani (1999) adalah sebagai berikut:?8
a. Pembiayaan Murabahah bukan pinjaman yang berbasis bunga bank.
Melainkan pembiayaan Murabahah adalah jual beli komoditas dengan
harga tangguh yang ditambahkan margin keuntungan atas biaya
perolehan yang disetujui bersama.
b. Murabahahtidak dapat digunakan sebagai bentuk pembiayaan, kecuali
ketika nasabah memerlukan dana untuk membeli suatu
komoditas/barang. Misalnya, jika nasabah menginginkan modal untuk

membeli kayu sebagai usaha furniture, maka bank akan menjual kayu

28 Muhammad Yazid, Hukum Ekonomi..., 84-88.
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tersebut dalam bentuk pembiayaan. Akan tetapi, ketika uang tersebut
digunakan untuk membayar barang yang sudah dibeli, seperti
membayar gaji karyawan, membayar tagihan listrik, membayar spp
sekolah, maka Murabahah tidak dapat digunakan karena Murabahah
mensyaratkan jual beli riil suatu komoditas, dan tidak hanya
menyalurkan pinjaman.

Pemberi pembiayaan harus atau telah memiliki komoditas/ barang
sebelum dijual kepada nasabah.

. Komoditas/ barang harus sudah dalam penguasaan pemberi
pembiayaan secara fisik atau konstruktif, dalam arti bahwa resiko yang
mungkin terjadi pada komoditas tersebut berada ditangan pemberi
pembiayaan.

Cara terbaik bermurabahah yang sesuai syariah, adalah pemberi
pembiayaan seharusnya telah memiliki barang yang akan dijual kepada
pembeli atau pemberi pembiayaan telah membelikan barang tersebut
kepada orang ketiga, sehingga kepemilikan barang masih berada pada
pemberi pembiayaan. Namun demikian, dalam kasus pengecualian,
ketika pemberi pembiayaan membeli langsung ke supplier hal ini
membuat tidak praktis, sehingga pemberi pembiyaan diperbolehkan
untuk memanfaatkan nasabah sebagai agen untuk membeli komoditas
atas nama pemberi pembiayaan. Dalam kasus ini, nasabah pertama
membeli komoditas/barang yang diperlukannya atas nama pemberi

pembiayaan dan mengambil alih penguasaan barang. Selanjutnya,
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nasabah membeli komoditas atau barang tersebut dari pemberi
pembiayaan dengan harga tangguh. Penguasaan atas komoditas/barang
oleh nasabah pada keadaan pertama adalah dalam kapasitasnya sebagai
agen dari pemberi pembiayaan. Dalam kapasitas ini, nasabah hanya lah
sebagai frustee, sedangkan kepemilikan dan resiko komoditas/barang
tersebut berada ditangan pemberi pembiayaan. Akan tetapi, ketika
nasabah membeli komoditas/ barang tersebut dari pemberi
pembiayaan, maka kepemilikan dan resiko beralih ke tangan nasabah.
Jual beli tidak dapat berlangsung sebelum komoditas/barang telah
dikuasai oleh penjual, tetapi penjual dapat berjanji untuk menjual
meskipun barang belummasih belum dimilikinya. Ketentuan ini juga
berlaku untuk Murabahah.

Sejalan dengan prinsip-prinsip yang telah dikemukakan di atas,
Lembaga Keuangan Syariah (LKS) dapa menggunakan Murabahah
sebagai bentuk pembiayaan dengan mengadopsi prosedur sebagai
berikut:

(1) Nasabah dan LKS menandatangani perjanjian umum ketika
LKS berjanji untuk menjual dan nasabah berjanji untuk
membeli komoditas/ barang tertentu dari waktu ke waktu pada
tingkat margin tertentu yang ditambahkan dari biaya perolehan
barang. Perjanjian ini dapat menetapkan batas waktu fasilitas

pembiayaan ini
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(2) Apabila nasabah menginginkan barang tertentu, maka pihak
LKS bisa mewakilkan nasabah untuk memebeli barang yang
sesuai dengan keinginannya dengan atas nama LKS.

(3) Nasabah membeli komoditas/barang atas nama LKS
mengambil alih penguasaan barang sebagai agen LKS.

(4) Nasabah memberitahukan kepada LKS bahwasanya telah
membeli barang atau komoditas atas nama LKS, dan pada saat
yang sama pembeli menyampaikan penawaran kepada LKS
untuk membeli barang tersebut.

(5) LKS menerima penawaran tersebut dan proses jual beli selesai
ketika kepemilikan dan resiko komoditas/ barang telah beralih
ketangan nasabah.

Ketika kelima tahapan telah terpenuhi maka transaksi
murabahah tersebut dianggap telah sah.

h. Apabila terjadi default “wanprestasi’ oleh pembeli (nasabah) yang
telah jatu tempo, maka pembayaran tidak boleh dinaikan. Namun
demikian, jika didalam perjanjian awal telah disepakati bahwa nasabah
harus memberikan donasi (infaq) kepada lembaga sosial, maka nasabah
harus memenuhi janji tersebut. Uang ini tidak boleh digunakan untuk
biaya opersional LKS atau sebagai pendapatan LKS. Akan tetapi, uang
tersebut akan disalurkan kepada lembaga sosial yang berhak menerima

uang itu dengan atas nama nasabah.
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E. Macam-macam Murabahah

1.

Murabahah dengan Pesanan

Murabahah dengan pesanan memiliki sifat mengikat dan tidak
mengikat pembeli untuk membeli barang pesanannya. Kalau bersifat
mengikat, maka pembeli harus membeli barang pesanannya dan tidak
dapat membatalkan pesanannya.

Jika asset murabahah yang telah dibeli oleh penjual dalam
murabahah pesanan mengikat, mengalami penurunan nilai sebelum
diserahkan kepada pembeli, maka penurunan nilai tersebut menjadi
beban penjual dan akan mengurangi nilai akad.?

Mourabahah tanpa Pesanan

Murabahah tanpa pesanan bersifat tidak mengikat, sehingga
pembeli dapat membatalkan pesanannya.3?
Murabahah Sederhana

Murabahah sederhana adalah bentuk akad murabahah ketika
penjual memasarkan barangnya kepada pembeli dengan harga sesuai
harga perolehan ditambah marjin keuntungan yang diinginkan. 3!
Murabahah kepada Pemesan

Yaitu bentuk murabahah yang melibatkan tiga pihak, yaitu

pemesan, pembeli dan penjual. Bentuk murabahah ini melibatkan

? Djoko Muljono, Buku Pintar Akuntansi, Perbankan dan Lembaga Keuangan Syariah (Yogyakarta
: Andi, 2015), 148.

30 Tbid.

31 Ascarya, Akad dan Produk..., 89.
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pembeli sebagai perantara karena keahliannya atau karena kebutuhan
pemesan akan pembiayaan. Bentuk murabahah seperti inilah yang

diterapkan perbankan syariah dalam pembiayaan.3?

. Murabahah Tunai

Murabahah tunai adalah murabahah dimana cara pembayarannya
sekaligus atau kontan sesuai dengan harga barang yang telah disepakati

oleh kedua belah pihak.?3

. Murabahah Tangguh

Murabahah  tangguh  adalah  murabahah  dimana  cara
pembayarannya dilakukan secara tangguh atau dicicil atau diangsur

sesuai dengan yang telah disepakati oleh kedua beleh pihak.*

F. Tujuan atau Manfaat Akad Murabahah

a. Bagi Bank

1. Salah satu alternative dalam melakukan penyaluran dana investor
kepada nasabah yang membutuhkan.
2. Mendapatkan benefit atau keuntungan dari harga beli barang yang

telah disepakati dengan nasabah.

b. Bagi Nasabah

1. Merupakan solusi untuk mendapatkan barang yang dibutuhkan oleh

nasabah dengan cara melakukan pembiayaan di perbankan syariah.

32 Tbid.

33 Djoko Muljono, Buku Pintar..., 148.

34 Ibid.
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2. Pembayaran tidak dilakukan secara kontan melainkan diangsur
selama jangka watu yang telah ditetapkan dan jumlah angsuran
tidak akan berubah selama akad tersebut berlangsung.?’

G. Penerapan Murabahah pada Bank Syariah
Bank syariah telah mengalami perkembangan yang begitu pesat dan
banyak mengadopsi produk-produk kontrak penjualan yang sesuai dengan
ajaran islam yang memberikan pendanaan bagi konsumennya, salah
satunya menggunakan akad jual beli dengan sistem murabahah. Dimana
akad tersebut seperti yang telah diterapkan dalam dunia perbankan.
Penerapan dalam perbankan syariah yaitu nasabah mengajukan
pembiayaan kepada bank syariah untuk membelikan barang-barang yang
bersifat produktif maupun konsumtif yang telah diketahui sifatnya. Setelah
itu bank dan nasabah telah mengetahui barang tersebut dalam bentuk
nyata, sehingga bank dapat menyanggupi untuk menyediakan barang yang
telah ditentukan oleh nasabah. Maka, terjadilah suatu akad atau kontrak

perjanjian antara bank dengan nasabah.
Murabahah, sebagaimana yang telah diterapkan didalam perbankan
syariah memiliki dua aspek atau elemen pokok yang meliputi : harga beli
ditambah dengan keuntungan beserta biaya lainnya, dan kesepakatan atas

keuntungan tersebut. Bank syariah menggunakan akad murabahah dengan

35 Saidurrahman, Andri Soemitra, Buku Pegangan Profesi Pengawas Syariah di Bank Syariah dan
Asuransi Syariah (Sumatera Utara: CV. Manhaji, 2014), 66.

3¢ Syamsul Anwar, Permasalahan Produk Bank Syariah, Studi Tentang Bai’ Muajjal (Yogyakarta:
Balai Penelitian P3M TAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 1995), 99.
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tujuan untuk memberikan pembiayaan jangka pendek kepada nasabah guna
untuk membeli barang yang diinginkan, walaupun nasabah tidak memiliki
uang untuk membayarnya. Karakteristik dari pembiayaan murabahah yang
pembayarannya bisa ditanggunhkan adalah sebagai berikut : a. Pembeli
harus mengetahui barang yang akan dibeli beserta harga beli barang
tersebut, dan laba atau keuntungan yang ditetapkan dengan biaya yang
lainnya., b. Sesuatu yang diperjualbelikan adalah barang atau
komoditasyang dapat dibayar menggunakan uang., c. Sesuatu yang
diperjualbelikan merupakan barang atau komoditas yang dimiliki oleh
penjual, sehingga penjual dapat menyerahkan barang atau komoditas
kepada pembeli., d. Pembayarannya secara tangguh. Murabahah yang
seperti dipahami disini, digunakan dalam setiap pembiayaan dimana ada
barang yang bisa diidentifikasi untuk dijual.’’
Teknis perbankan dalam penerapan transaksi murabahah, yaitu :33

1. Bank bertindak sebagai penjual sementara nasabah sebagai pembeli.

Harga jual adalah harga beli bank dari produsen (pabrik atau toko)

ditambah margin (mark up). Dan Kedua belah pihak harus menyepakati

harga jual dan jangka waktu pembiayaan.
2. Harga jual harus dicantumkan dalam akad jual beli dan apabila telah

disepakati, maka perjanjian tersebut tidak dapat berubah selama berlaku

37 Ahmad Mujahidin, Hukum Perbankan..., 57.
38 Hery Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Deskripsi dan [llustrasi, Cet.I, Ed. Il
(Yogyakarta: Ekonisian, 2004), 63.
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akad tersebut. Dalam perbankan, biasanya pembayaran murabahah
dilakukan secara angsuran atau dicicil setiap bulannya.

3. Dalam transaksi ini, apabila sudah ada barang maka harus segera
diserahkan kepada nasabah, sedangkan pembayarannya dilakukan secara

tangguh sesuai dengan kesepakatan di awal akad.

Secara umum penerapan transaksi murabahah pada bank syariah dapat

digambarkan dalam bentuk skema berikut ini :3°

Gambar 2.1
Skema muréba@a]z '

Keterangan :

1. Nasabah datang ke bank untuk mengajukan pembiayaan murabahabh.
Bank memberitahu persyaratan yang harus dipenuhi oleh nasabah.

Apabila persyaratan telah dipenuhi, maka bank melakukan negosiasi

3 Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah, Wacana Ulama, dan Cendekiawan, Cet.I (Jakarta:
Tazkia Institute, 1999), 128.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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dengan nasabah, bank memberitahu harga pokok barang yang ingin
dibeli oleh nasabah beserta keuntungan yang diperoleh bank.

. Apabila masing masing pihak telah setuju, maka bank melakukan
akad atau kontrak perjanjian dengan nasabah.

Setalah itu, bank membelikan barang kepada supplier yang
menyediakan barang sesuai dengan kebutuhan nasabah.

Supplier mengirimkan barang tersebut kepada nasabah berdasarkan
dokumen-dokumen pentingnya.

. Nasabah pun membayar melalui angsuran setiap bulannya kepada

bank.



BAB III
MEKANISME DEBT CLOSING DI BANK SYARIAH MANDIRI KC
RUNGKUT

A. Deskripsi Umum Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut

1. Sejarah Bank Mandiri Syariah

Kehadiran BSM sejak tahun 1999, sesungguhnya merupakan
hikmah sekaligus berkah pasca krisis ekonomi dan moneter 1997-1998.
Sebagaimana diketahui, krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997,
yang disusul dengan krisis multi-dimensi termasuk dipanggung politik
nasional, telah menimbulkan beragam dampak negatif yang sangat
hebat terhadap seluruh sendi kehidupan masyarakat, tidak terkecuali
dunia usaha. Dalam kondisi tersebut, industri perbankan nasional yang
didominasi oleh bank-bank konvensional mengalami krisis luar biasa.
Pemerintah akhirnya mengambil tindakan dengan merestrukturisasi dan
merekapitalisasi sebagian bank-bank di Indonesia.*°

Salah satu bank konvensional, PT Bank Susila Bakti (BSB) yang
dimiliki oleh Yayasan Kesejahteraan Pegawai (YKP) PT Bank Dagang
Negara dan PT Mahkota Prestasi juga terkena dampak krisis. BSB
berusaha keluar dari situasi tersebut dengan melakukan upaya merger
dengan beberapa bank lain serta mengundang investor asing. Pada saat
bersamaan, pemerintah melakukan penggabungan (merger) empat bank

(Bank Dagang Negara, Bank Bumi Daya, Bank Exim, dan Bapindo)

40 Dokumen tentang Sejarah berdirinya Bank Syariah Mandiri.

38
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menjadi satu bank baru bernama PT Bank Mandiri (Persero) pada
tanggal 31 Juli 1999. Kebijakan penggabungan tersebut juga
menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri (Persero) Tbk.
Sebagai pemilik mayoritas baru BSB.

Sebagai tindak lanjut dari keputusan merger, Bank Mandiri
melakukan konsolidasi serta membentuk Tim Pengembangan
Perbankan Syariah. Pembentukan tim ini bertujuan untuk
mengembangkan layanan perbankan syariah di kelompok perusahaan
Bank Mandiri, sebagai respon atas berlakunya UU No. 10 tahun 1998,
yang memberi peluang bank umum untuk melayani transaksi syariah
(dual banking system). Tim Pengembangan Perbankan Syariah
memandang bahwa pemberlakuan UU tersebut merupakan momentum
yang tepat untuk melakukan konversi PT Bank Susila Bakti dari bank
konvensional menjadi bank syariah. Oleh karenanya, Tim
Pengembangan Perbankan Syariah segera mempersiapkan sistem dan
infrastrukturnya, sehingga kegiatan usaha BSB berubah dari bank
konvensional menjadi bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah
dengan nama PT Bank Syariah Mandiri sebagaimana tercantum dalam
Akta Notaris: Sutjipto,SH,No. 23 tanggal 8 September 1999.4

Perubahan kegiatan usaha BSB menjadi bank umum syariah
dikukuhkan oleh Gubernur Bank Indonesia melalui SK Gubernur Bl No.

1/24/KEP.B1/1999, 25 Oktober 1999. Selanjutnya, melalui Surat

4 Ibid.
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Keputusan Deputi  Gubernur  Senior Bank Indonesia  No.
1/1/KEP.DGS/1999, BI menyetujui perubahan nama menjadi PT. Bank
Syariah Mandiri. Menyusul pengukuhan dan pengakuan legal tersebut,
PT Bank Syariah Mandiri secara resmi melalui beroperasi sejak senin
tanggal 25 Rajab 1420 H atau tanggal 1 November 1999.

PT Bank Syariah Mandiri hadir, tampil dan tumbuh sebagi bank
yang mampu memadukan idealisme usaha dengan nilai-nilai rohani,
yang melandasi kegiatan operasionalnya. Harmoni antara idealisme
usaha dan nilai-nilai rohani inilah yang menjadi salah satu keunggulan
Bank Syariah Mandiri dalam kiprahnya di perbankan Indonesia. Bank
Syariah Mandiri hadir untuk bersama membangun Indonesia menuju
Indonesia yang lebih baik.

2. Produk Pembiayaan di Bank Syariah Mandiri K¢ Rungkut
a. Pembiayaan Gadai Emas
Fitur pembiayaan Gadai Emas BSM sebagai berikut:

Tabel 3.1
Fitur Gadai Emas BSM

No Fitur Ketentuan

1 Nama Produk Gadai Emas BSM IB (Selanjutnya disebut gadai
BSM).

2 Tujuan Gadai Untuk membiayai keperluan dana jangka pendek

dan tidak dimaksudkan untuk tujuan investasi.

3 Obyek Gadai Emas yang telah dimiliki nasabah sebelumnya pada

saat mengajukan permohonan pembiayaan, yaitu :

No | Jenis Emas/ Karatase Emas/

Agunan Agunan
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1 | Lantakan/batangan | 24 Karat
2 | Koin Emas atau 22 Karat
Dinar
3 | Perhiasaan (emas | 16 s.d 24 Karat
merah atau
kuning)
Fainancing To No | Jenis FTV FTV
Value (FTV) Agunan Pemberian | perpanjangan
awal dan takeover
1 | Emas 80%dari | 84% dari
Perhiasan | HDE HDE
2 | Emas 95% dari HDE
lantakan
(batangan),
koin dan
dinnar
Jangka Waktu | Maksimal 4 (empat) bulan dan dapat diperpanjang.
Syarat a. Terdapat permohonan tertulis dari Nasabah.
Perpanjangan b. Telah dilakukan penaksiran ulang atas
agunan oleh bank.

c. Nasabah telah melunasi seluruh biaya yang
timbul.

d. Untuk perpanjangan otomatis, permohon
tertulis  dilakukan diawal pengajuan
pembiayaan gadai. Maksimal perpanjangan
otomatis 2 (dua) kali dalam 1 tahun.

Nilai a. Mulai dari Rp 500.000,- (lima ratus ribu
Pembiayaan rupiah) s.d Rp 250.000.000,- (dua ratus lima

puluh juta rupiah) untuk tiap nasabah

(bukan per pengajuan pembiayaan).
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Jumlah fasilitas nasabah berupa gadai dan
cicil emas di Bank maksimal Rp
250.000.000,- (dua ratus lima puluh juta
rupiah).

Biaya Gadai

Biaya administrasi terdiri atas :

1. Biaya administrasi gadai;

2. Biaya materai; dan

3. Biaya asuransi;

Besar mengenai administrasi diatur dalam

ketentuan mengenai praicing gadai.

. Biaya sewa penyimpanan.

Besar biaya sewa diatur dalam ketentuan

mengenai pricing gadai.

Biaya lainnya

1. Biaya yang dikeluarkan pada saat
penjualan agunan (bila nasabah tidak
dapat melunasi pembiayaan saat jatuh
tempo). Biaya ini memperhitungkan
biaya yang dikeluarkan pada saat proses
penjualan agunan.

2. Biaya titipan
Biaya titipan dikenakan apabila nasabah
belum mengambil agunan, sementara
fasilitas telah dilunasi. Besarnya jumlah
biaya titipan mengacu pada biaya save
deposit box ukuran terkecil dan dihitung

secara proposional harian.
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b. Pembiayaan BSM Pensiun

1.

Pengertian
Pembiayaan BSM Pensiun merupakan produk yang dapat
mendukung percepatan pertumbuhan pembiayaan konsumer BSM.
Fitur produk dan ketentuan Pembiayaan BSM Pensiun perlu
disesuaikan untuk mengakomodir kebutuhan pasar, perubahan
organisasi dan implementasi sistem WISE di BSM. Revalitas manual
produk untuk meningkatkan portofolio dan menjaga kualitas BSM
Pensiun.
Manfaat
a) Membangun persepsi yang sama kepada jajaran bank mengenai
tata cara pelaksanaan proses Pembiayaan BSM Pensiun.
b) Memberikan ketentuan dan batasan dalam penyaluran
Pembiayaan BSM Pensiun.
c) Menjadi pedoman dan dasar bagi Branch/Area dalam
melaksanakan penjualan dan pemrosesan Pembiayaan BSM

Pensiun.

3. Target Marketing

Target Marketing pembiayaan pensiun adalah Pensiunan dan
Pensiunan Janda :
a) Aparatur Sipil Negara (ASN), ASN Pusat dan ASN Daerah;
b) Tentara Nasional Indonesia (TNI) dan Polisi Republik Indonesia

(POLRI);
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c) Pegawai BUMN/BUMD.
c. Pembiayaan BSM Oto
Pembiayaan BSM oto merupakan salah satu pembiayaan yang
dikhususkan untuk membeli kendaraan bermotor dengan sistem
murabahah. Pembiayaan yang dapat dikategorikan sebagai Pembiayaan
Kendaraan Bermotor adalah:
a) Jenis kendaraan : Mobil

b)Kondisi kendaraan : Baru
Untuk kendaraan baru, jangka waktu pembiayaan hingga 5 tahun.

d. Pembiayaan BSM Mikro
Pembiayaan yang diberikan kepada usaha mikro sebagai modal kerja,
BSM Mikro terdapat 3 macam yang meliputi :4?
1. Pembiayaan Usaha Mikro Tunas (PUM-Tunas)
a) Limit pembayaran: minimal Rp 2.000.000,- (dua juta rupiah)
sampai dengan Rp 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah).
b) Jangka waktu: maksimal 36 bulan.
¢) Biaya administrasi sesuai dengan ketentuan BSM.
2. Pembiayaan Usaha Mikro Madya (PUM-Madya)
a) Limit pembiayaan: diatas Rp 10.000.000,- (sepuluh juta rupiah)
sampai dengan Rp 50.000.000,- (lima puluh juta rupiah).

b) Jangka waktu: maksimal 36 bulan.

42 Brosur Bank Syariah Mandiri tentang Pembiayaan Warung Mikro



¢) Biaya administrasi sesuai dengan ketentuan BSM.

3. Pembiayaan Usaha Mikro Utama (PUM-Utama)
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a) Limit pembiayaan: diatas Rp 50.000.000,- (lima puluh juta

rupiah)sampai dengan Rp 200.000.000,- (dua ratus juta rupiah).

b) Jangka waktu: maksimal 48 bulan.

c¢) Biaya administrasi sesuai dengan ketentuan BSM.

e. Tabel Angsuran Pembiayaan Mikro*

Tabel 3.2

Angsuran Pembiayaan Mikro

Jangka Waktu (bulan)

Jumlah

12

24

36

48

60

15.000.000

1.404.637,71

778.913,26

573.633,08

473.405,89

415.136,98

20.000.000

1.872.850,27

1.038.551,02

768.844,11

631.207,85

553.515,98

30.000.000

2.809.275,41

1.557.826,52

1.147.266,17

946.811,77

830.273,96

<0O>»<

40.000.000

3.745.700,55

2.077.102,03

1.529.688,70

1.262.415,70

1.107.031,95

50.000.000

60.000.000

4.682.125,69

5.560.942,34

2.596.377,54

3.056.680,07

1.912.110,28

2.232.873,34

1.578.019,62

1.829.020,03

1.383.789,94

1.592.973,36

70.000.000

6.487.766,07

3.566.126,74

2.605.018,89

2.133.856.71

1.858.468,92

80.000.000

7.414.589,79

4.075.537,42

2.977.164,45

2.438.693,38

2.123.964,48

90.000.000

8.341.413,52

4.585.020,10

3.349.310,01

2.743.530,05

2.389.460,04

100.000.000

110.000.000

9.268.237,24

10.090.035,01

5.094.466,78

5.496.967,64

3.721.455,56

3.982.283,83

3.048.366,72

3.237.000,78

2.654.955,60

2.799.264,44

120.000.000

11.007.310,92

5.996.691,98

4.344.309,63

3.531.273,57

3.053.743,03

130.000.000

> >-HC

11.924.586,83

6.496.416,31

4.706.335,43

3.825.546,37

3.308.221,03

140.000.000

12.841.862,74

6.996.140,64

5.068.361,23

4.119.819,17

3.562.700,20

150.000.000

13.759.138,65

7.495.864,97

5.430.387,03

4.414.091,97

3.817.178,79

160.000.000

14.676.414,56

7.995.589,30

5.792.412,84

4.708.364,77

4.071.657,37

170.000.000

15.593.690,47

8.495.313,63

6.154.438,64

5.002.637,56

4.326.135,96

180.000.000

16.510.966,37

8.995.037,96

6.516.464,44

5.296.910,36

4.580.614,54

190.000.000

17.428.242,28

9.494.762,29

6.878.490,24

5.591.183,16

4.835.093,13

200.000.000

18.345.518,19

9.994.486,63

7.240.516,05

5.885.455,96

5.089.571,72

43 Brosur Angsuran Pembiayaan Mikro
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Berikut merupakan tabel angsuran yang terdapat di Bank Syariah

Mandiri Kantor Cabang Rungkut. Dimana angsuran tersebut telah

disesuaikan dengan jangka waktu yang diinginkan oleh nasabah. Dan

dalam Angsuran tersebut sudah ditambahkan margin atau keuntungan yang

diperoleh oleh bank.

B. Mekanisme Debt Closing di Bank Syariah Mandiri Kc Rungkut

Nasabah yang akan melakukan pembiayaan mikro dengan

menggunakan akad murabahah harus memenuhi persyaratan sebagai

berikut :*4

1. Persyaratan umum

a.

b.

WNI (Warga Negara Indonesia).

Minimal usaha telah berjalan selama 2 tahun.

Minimal usia 21 tahun atau sudah menikah, atau saat pembiayaan
lunas maksimal berusia 60 tahun bagi Pegawai atau 65 tahun saat
pembiayaan lunas bagi wiraswasta.

Surat keterangan usaha/surat keterangan kerja.

Jangka waktu : 1) Modal kerja sampai dengan 48 bulan dan; 2)
Investasi sampai dengan 60 bulan.

Biaya Administrasi sesuai dengan ketentuan BSM.

4 Brosur Bank Syariah Mandiri tentang Pembiayaan Mikro
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Tabel 3.3
Persyaratan Dokumen Pembiayaan Mikro
Jenis Nasabah
No Dokumen Persyaratan Non
Golbertap
Golbertap
1. Surat Permohonan Pembiayaan N N
2. Fotokopi KTP/SIM/Paspor Pemohon
v v
yang masih berlaku
3. Fotokopi KTP/SIM/Paspor Suami/Isteri
Pemohon yang masih berlaku (jika \ v
menikah)
4. Fotokopi Akta Nikah Pemohon (jika
X v
menikah)
5. Fotokopi Kartu Keluarga Pemohon N \
6. Asli  Surat  Pernyataan/Keterangan
v v
Belum Menikah
7. Asli  Surat  Pernyataan/Keterangan
v v
Belum Menikah
8. Fotokopi Akta Cerai Pemohon )jika
v v
status pernikahan duda/janda)
9. Fotokopi Surat Kematian bila pasangan
v v
telah meninggal
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10.

Fotokopi Surat Keterangan Usaha dari
RT/RW (untuk plafon pembiayaan

mikro s.d Rp 50 juta)

1.

Fotokopi Surat Keterangan Usaha dari
Kelurahan/Instansi terkait (untuk plafon

pembiayaan mikro lebih dari Rp 50 juta)

12.

Fotokopi  Surat Keterangan dari

pengelola pasar khusus pedagang pasar

13.

Fotokopi (NPWP) tanpa  bukti
pembayaran pajak. Wajib untuk limit

lebih dari Rp 50 juta

14.

Menyerahkan Asli Slip Gaji/Surat
Keterangan Rincian Gaji/Daftar

nominatif gaji

15.

Fotokopi ID Card Pegawai (jika ada)

16.

Fotokopi SK  Pengangkatan/Surat
Keterangan Kerja yang menyatakan
pegawai tetap dan masih aktif/ Surat

Keputusan sebagai PNS/CPNS

17.

Surat Keterangan RT/RW dan/atau

Dinas terkait dengan wusaha yang
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bersangkutan  (untuk  pembiayaan

produktif's.d. Rp50 juta)

18.

Surat Keterangan dari Desa/Kelurahan
dan/atau Dinas terkait dengan usaha
yang bersangkutan (untuk semua

pembiayaan mikro diatas Rp 50 juta)

3. Agunan atau Jaminan

Jenis agunan yang diperkenankan adalah, sebagai berikut :+

a.

b.

Kendaraan Bermotor;
Tanah dan Bangunan;
Tanah Kosong;
Deposito BSM;

Kios atau Los

4 Ibid.,
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4. Prosedur Pembiayaan Mikro Bank Syariah Mandiri*¢

Gambar 3.1
Prosedur pengajuan pembiayaan mikro

I I
Nasabah Nasabah memenuhi Bank melakukan
mengajukan ‘ persyaratan  yang seleksi berkas dan
pembiayaan. ‘ diajukan oleh bank. mensurvei  usaha
) ) nasabah

/Apabila proposal  pengaj uan\ :

tersebut telah disetujui oleh kepala
cabang, maka bank melakukan
pengecekan ke Bank Indonesia
untuk mengetahui kondisi nasabah
termasuk dalam daftar hitam atau
Qidak. Setelah itu melakukan akadj

Pihak marketing membuatkan
proposal untuk ditujukan kepada
kepala cabang.

@ N

Bank melakukan pencairan dana Dengan menggunakan akad

dengan cara mentransfer ke wakalah bank dapat mewakilkan
rekening nasabah. kepada nasabah unutuk membeli

) barang yag dibutuhkan.

Keterangan :

1. Nasabah melakukan permohonan pembiayaan mikro ke Bank Syariah Mandiri
Kantor Cabang Rungkut.
2. Kemudian pihak administratif pembiayaan mikro melakukan verifikasi

terhadap persyaratan yang telah diserahkan oleh pihak nasabah.

4 Tripuas Handayani, Marketing Pembiayaan Mikro, Wawancara, Surabaya, 8 Maret 2019.
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3. Setelah semua persyaratan telah terpenuhi, maka Bank Syariah Mandiri
akan menganalisis secara administratif serta melakukan survei ke lapangan
untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya, apakah sesuai dengan
keterangan yang diberikan oleh nasabah.

4. Selanjutnya pihak pembiayaan mikro mengajukan proposal pembiayaan
kepada kepala pembiayaan dan pimpinan cabang.

5. Apabila proposal pengajuan pembiayaan disetujui oleh kepala cabang.
Maka tindakan bank yang harus dilakukan yaitu melakukan pengecekan ke
Bank Indonesia untuk mengetahui bahwa nasabah tersebut bukan lingkup
dari nasabah yang terkena b/acklist.

6. Setelah itu, bank melakukan akad atau kontrak perjanjian dengan nasabah.
Dan bank menggunakan akad wakalah supaya bank dapat mewakilkan
kepada nasabah untuk membeli barang yang dibutuhkan. Apabila akad
telah dilakukan maka timbulah akibat hukum dimana nasabah
berkewajiban membayar angsuran setiap bulan nya dengan jangka waktu
yang telah ditetapkan.

Dalam melakukan pembiayaan ini apabila nasabah melakukan
keterlambatan pembayaran angsuran dikenakan denda 0,01% dari biaya
angsuran perbulan. Sedangkan apabila nasabah melakukan percepatan deb?
closing maka nasabah akan dikenakan denda yang bervariasi. Namun pada
umumnya yang sering diterapkan oleh bank adalah denda sebesar 2x

margin.*’

47 Achmad Fandi, Back Office, Wawancara, Surabaya, 8 Maret 2019.
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Berikut ini, Keuntungan dan Kerugian bank dengan adanya debt

closing :
Tabel 3.4
Keuntungan dan Kerugian Bank
No Keuntungan Kerugian
1. Meminimalisir resiko nasabah | Kehilangan  profit atau
untuk tidak memenuhi | keuntungan bank.

kewajibannya.

2. Menstabilkan perputaran uang | Tidak mudah mendapatkan
nasabah yang melakukan

pembiayaan.

C. Mekanisme Debt Closing di Bank Syariah Mandiri K¢ Rungkut

a. Profil nasabah lancar

Pak Rudi melakukan pembiayaan mikro Rp 20.000.000 dalam
jangka waktu 12 bulan. Maka angsuran yang dibayarkan Pak Rudi

setiap bulan adalah :

20.000.000 x 12,5% : 12 =Rp 208.000 margin per bulan atau 2.500.000

margin keseluruhan
20.000.000 + 2.500.000 : 12 =Rp 1. 875.000 angsuran per bulan

Kemudian Pak Rudi akan melakukan percepatan pelunasan pada

bulan ke 8. Jadi yang harus dilunasi Pak Rudi sebesar :
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Hutang pokok 20.000.0000 — 13.300.0000 = Rp 6.700.000

Margin yang telah dibayarkan 2.500.000 — 1.664.000 = 836.000

Namun, dalam melakukan percepatan debt closing nasabah hanya
dikenakan penalti berupa denda 2x margin. Dimana nasabah hanya
membayarkan hutang pokok + penalti = 6.700.000 + 416.000 = Rp

7.116.000

. Profil nasabah menunggak
Bu Ruri melakukan pembiayaan mikro sebesar 50.000.000 dalam
jangka waktu 24 bulan. Dengan masa jatuh tempo tanggal 15 setiap

bulannya. Berikut angsuran yang dibayarkan Bu Ruri :

50.000.000 x margin : 24 bulan =............

50.000.000 x 21% : 24 = 10.500.000 atau 437.500 perbulan

Hutang Pokok + margin : 24 bulan=......

50.000.000 + 10.500.000 : 24 = 2.520.833 angsuran per bulan.

Pada angsuran ke 20 Bu Ruri membayar angsuran pada
tanggal 15 pada bulan berikutnya. Sehingga Bu Ruri membayar 30
hari keterlambatan dari masa jatuh tempo waktu yang telah
disepakati. Dan Bu Ruri juga berniat untuk melunasi hutangnya.

Maka total yang harus dibayarkan Bu Ruri sebagai berikut :

Denda keterlambatan pembayaran
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0,01% x 2.520.833 = 252,08 per hari, maka 252,08 x 30 hari =

7.562,5

Hutang pokok + penalti + denda keterlambatan = .........

(50.000.000 — 39.583.333) + (2 x 437.500) + 7.562,5 = ...

10.416.667 + 875.000 + 7.562,5 = 11.299.299,5 merupakan total

keselurahan yang dibayarkan Bu Ruri kepada bank.



BAB IV
ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP DEBT CLOSING DI BANK
SYARIAH MANDIRI KANTOR CABANG RUNGKUT

A. Analisis Mekanisme Debt Closing di Bank Syariah Mandiri Kc Rungkut

Dalam operasional perbankan syariah menerapkan produk penghimpunan
dana dan produk penyaluran dana kepada nasabah. Dimana produk penyaluran
dana disebut juga dengan produk pembiayaan. Salah satu pembiayaan yang
sering digunakan oleh nasabah adalah pembiayaan menggunkan akad
murabahah. Murabahah merupakan jual beli antara bank dengan nasabah yang
telah melalui proses negosiasi yang kemudian disepakati oleh kedua belah
pihak dan tertuang didalam suatu akad atau kontrak perjanjian. Alasan nasabah
banyak menggunakan produk tersebut karena dianggap lebih efektif dan efisien.
Selain itu, nasabah diberi kemudahan utuk mengetahui harga pokok yang
ditambah dengan keuntung (margin) bank, serta angsuran yang harus dibayar

setiap bulannya. Sehingga terdapat transparasi antara nasabah dengan bank.

Landasan hukum Murabahah terdapat didalam Alqur’an Surah A/-Bagarah

ayat 275, yang berbunyi :

22

V'G"b JJ :},.2.5\ > dw\ ?da:.m L;.U\ m_a.) LQ.{Y‘ dy}b Y bjﬂ\ djlf\g J.U\
H @gwu ) u,uda_pj.e o;b—u,‘abjﬁ\ 59 ”*\fdJ\ J>-\ bjS\J;a ’“\ L\JAU
oojvqu@p)us:?u;;\&;@ S oag sl Gle

Artinya: Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila.Yang demikian itu

karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan riba. Padahal Allah
telah Menghalalkan jual beli dan Mengharamkan riba. Barangsiapa

55
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mendapat peringatan dari Tuhan-nya, lalu dia berhenti, maka apa yang
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah)
kepada Allah. Barangsiapa mengulangi, maka mereka itu penghuni
neraka, mereka kekal di dalamnya.

Langkah awal ketika nasabah ingin mengajukan pembiayaan mikro
dengan akad murabahah, yaitu nasabah harus melengkapi persyaratan yang
diajukan oleh bank. Kemudian bank memverifikasi persyaratan
administrasi nasabah, setelah semua persyaratan terpenuhi bank akan
melakukan survei untuk meninjau usaha yang dimiliki nasabah dan
mengetahui semua keterangan yang telah diberikan oleh nasabah kepada
bank. Apakah keterangan tersebut memang benar adanya atau tidak.
Setelah itu, bank akan mengajukan proposal pembiayaan kepada kepala
cabang. Apabila proposal tersebut disetujui oleh kepala cabang, maka
tindakan bank yang harus dilakukan adalah melakukan pengecekan kepada
BI (Bank Indonesia) untuk mengetahui nasabah tersebut termasuk dalam
blacklist atau tidak. Kemudian, bank akan menganalisis kemampuan
nasabah untuk mengetahui nasabah mampu untuk melakukan pembayaran
agar tidak terjadi kredit macet atau pembiayaan bermasalah. Setelah itu,
bank akan melakukan akad atau kontrak perjanjian dengan nasabah.
Dimana didalam kontrak perjanjian tersebut telah ditetapkan jangka waktu
pelunasan sesuai dengan yang diperjanjikan. Akan tetapi, nasabah
seringkali melakukan percepatan pelunasan pembiayaan. Percepatan

pelunasan pembiayaan sendiri diperbolehkan dalam Islam. Namun, dengan
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adanya percepatan pelunasan pembiayaan tersebut membuat bank
kehilangan profi atau keuntungan.

Pelunasan sendiri adalah pembayaran angsuran yang harus
dibayarkan oleh debifur dengan jangka waktu yang telah ditetapkan
bersama. Sedangkan percepatan pelunasan pembiayaan adalah sisa dari
angsuran yang wajib dibayar setiap bulan namun diselesaikan sebelum
jangka waktu yang telah disepakati.

Contoh 1 :

Pak Rudi melakukan pembiayaan mikro Rp 20.000.000 dalam
jangka waktu 12 bulan. Maka angsuran yang dibayarkan Pak Rudi setiap

bulan adalah :
20.000.000 x margin : 12 = Rp 208.000 margin per bulan
20.000.000 : 12 +208.000 = Rp 1. 875.000 angsuran per bulan

Kemudian Pak Rudi akan melakukan percepatan pelunasan pada

bulan ke 8. Jadi yang harus dilunasi Pak Rudi sebesar :
Hutang pokok 20.000.0000 — 13.300.0000 = Rp 6.700.000
Margin yang telah dibayarkan 2.500.000 — 1.664.000 = 836.000

Namun, dalam melakukan percepatan debt closing nasabah hanya
dikenakan penalti berupa denda 2x margin. Dimana nasabah hanya
membayarkan hutang pokok + penalti = 6.700.000 + 416.000 = Rp

7.116.000
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Contoh 2 :

Bu Ruri melakukan pembiayaan mikro sebesar 50.000.000 dalam
jangka waktu 24 bulan. Dengan masa jatuh tempo tanggal 15 setiap

bulannya. Berikut angsuran yang dibayarkan Bu Ruri :

50.000.000 x margin : 24 bulan = ............

50.000.000 x 21% : 24 = 10.500.000 atau 437.500 perbulan

Hutang Pokok + margin : 24 bulan = ......

50.000.000 + 10.500.000 : 24 = 2.520.833 angsuran per bulan.

Pada angsuran ke 20 Bu Ruri membayar angsuran pada tanggal 15
pada bulan berikutnya. Sehingga Bu Ruri membayar 30 hari
keterlambatan dari masa jatuh tempo waktu yang telah disepakati. Dan
Bu Ruri juga berniat untuk melunasi hutangnya. Maka total yang harus

dibayarkan Bu Ruri sebagai berikut :

Denda keterlambatan pembayaran

0,01% x 2.520.833 = 252,08 per hari, maka 252,08 x 30 hari = 7.562,5

Hutang pokok + penalti + denda keterlambatan=.........

(50.000.000 — 39.583.333) + (2 x 437.500) + 7.562,5 = ...

10.416.667 + 875.000 + 7.562,5 = 11.299.299,5 merupakan total

keselurahan yang dibayarkan Bu Ruri kepada bank.
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Dapat disimpulkan, bahwasannya nasabah yang melakukan
percepatan pelunasan mendapatkan penalti berupa denda 2x margin,
dimana penalti tersebut merupakan sebuah potongan yang diberikan bank
kepada nasabah. Sedangkan nasabah yang melakukan tunggakan
mendapatkan denda sebesar 0,01% atas keterlambatan dalam membayar
angsuran serta potongan saat melakukan percepatan pelunasan

pembiayaan.

B. Analisis Hukum Islam terhadap Debt Closing di Bank Syariah Mandiri Kc
Rungkut
Dalam perkembangan sektor ekonomi banyak lembaga keuangan
yang memunculkan produk pembiayaan. Utamanya pembiayaan mikro,
dimana pembiayaan tersebut dapat membantu para pengusaha kecil untuk
mengambangkan usahanya. Di perbankan syariah pembiayaan mikro
diaplikasikan menggunakan akad murabahah. Murabahah adalah sistem
jual beli atas harga awal ditambah dengan margin bank yang kemudian
disepakati oleh kedua belah pihak.*® Landasan hukum murabahah terdapat

dalam Alqur’an Surat An-Nisa’ayat 29 yang berbunyi :

2

Oles & 08l &y 2Ra bl 1k V5 28 o

Artinya : Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak
benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas dasar suka

“8 Andrian Sutedi, Perbankan Syariah, (Bandung : Ghalia Indonesia, 2009)., 122.



60

sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh
dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang kepadamu.

Di dalam Bank Syariah Mandiri, bank berperan sebagai penjual.
Sedangkan nasabah sebagai pembeli. Namun, pada praktiknya bank
mewakilkan pembelian barang kepada nasabah menggunkan akad wakalah.
Karena pada dasarnya, bank bukanlah supplier yang dapat menyediakan
barang sesuai dengan kebutuhan nasabah. Pada pembiayaan murabahah
terdapat jangka waktu pelunasan yang telah disepakati oleh kedua belah
pihak. Bahkan, nasabah boleh melakukan percepatan pelunasan
pembiayaan.*

Dalam Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN-MUI) telah dijelaskan
mengenai ketentuan nasabah yang melakukan percepatan pelunasan
pembiayaan. Yaitu Fatwa No 23/DSN-MUI/III/20002 tentang Potongan
pelunasan dalam murabahah yang berisikan apabila nasabah melakukan
percepatan pelunasan atau pembayaran tepat waktu sesuai dengan yang
telah disepakati, maka bank boleh memberikan potongan dari kewajiban
pembayaran angsuran. Asalkan tidak diperjanjikan diawal akad.’® Dalam
penerapannya pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut telah
mengikuti aturan Fatwa No 23/DSN-MUI/III/20002 tentang Potongan

pelunasan dalam murabahah. Oleh karena itu, apabila nasabah ingin

4 Ahcmad Fandi, Wawancara, Surabaya, 8 Maret 2019.
%0 Fatwa Dewan Syariah Nasional- Majelis Ulama Indonesia Nomor 23/DSN-MU/I11/2002
tentang Potongan Pelunasan dalam Murabahah
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melakukan percepatan pelunasan pembiayaan, maka nasabah mendapatkan
potongan pembayaran dari pihak bank.

Dengan adanya potongan pelunasan tersebut, membuat para
nasabah merasa terbantu. Karena yang seharusnya nasabah membayar
margin secara penuh hanya dikenakan pembayaran sebesar 2x margin.

Al-Maslahat Al-Mursalah memiliki pengertian yaitu suatu
kemaslahatan yang tidak dibicarakan oleh shara’ dan tidak terdapat dalil-
dalil yang memerintahkan untuk mengerjakan atau meninggalkan. Apabila
hal tersebut dikerjakan maka mendatangkan kebaikan dan kemaslahatan. °!

Dengan diterapkannya potongan dalam percepatan pelunasan
pembiayaan tersebut telah mengikuti aturan Fatwa DSN-MUI No 23/DSN-
MUI/II/20002 tentang Potongan pelunasan dalam murabahah. Dimana
dalam fatwa tersebut dijelaskan apabila nasabah melakukan pelunasan
tepat waktu atau lebih cepat, maka bank boleh memberikan potongan
pelunasan kepada nasabah, asalkan tidak diperjanjiakan diawal akad.
Sehingga hal tersebut memberikan dampak maslahah bagi nasabah.
Dimana nasabah merasa terbantu ketika akan melakukan percepatan debt

closing di perbankan syariah.

3! Drs. Achmad Yasin, M.Ag, //mu Ushul Figh, (Surabaya : UINSA Press, 2014)., 102.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan penulis, berikut ini terdapat

beberapa kesimpulan yang penulis paparkan :

1.

Mekanisme debt closing di Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang
Rungkut terjadi apabila nasabah akan melakukan pelunasan
pembiayaan mikro sebelum jangka waktu yang telah disepakati oleh
kedua belah pihak. Maka dengan adanya percepatan pelunasan
pembiayaan tersebut bank menerapkan penalti berupa denda sebesar
dua kali margin kepada nasabah yang ingin mempercepat pelunasan

pembiayaan. Baik untuk nasabah lancar, dan nasabah yang menunggak.

. Mekanisme praktik debt closing di Bank Syariah Mandiri Kantor

Cabang Rungkut telah mengikuti aturan Fatwa No 23/DSN-
MUI/III/20002 tentang Potongan pelunasan dalam murabahah. Dalam
Hal Ini disebabkan, apabila nasabah ingin melakukan percepatan
pelunasan pembiayaan, maka nasabah akan dikenakan penalti berupa
denda 2x margin. Dimana penerapan penalti tersebut merupakan
sebuah potongan yag diberikan bank kepada nasabah. Sehingga dengan
adanyan ketetapan tersebut memberikan dampak mas/ahah bagi
nasabah dan cukup membantu para nasabah. Dimana nasabah yang
seharusnya membayarkan margin secara penuh hanya dikenakan denda

sebesar 2x margin.
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B. Saran
Berdasarkan dari kesimpulan yang telah dipaparkan di atas, maka
penulis ingin memberikan saran yang mungkin dapat memberikan manfaat
dan dampak positif kedepannya untuk kelangsungan Bank Syariah Mandiri

Kantor Cabang Rungkut :

1. Diharapkan kedepannya dari pihak Bank Syariah Mandiri Kantor
Cabang Rungkut menjelaskan kepada nasabah mengenai pemberian
penalti saat melakukan percepatan pelunasan hutang, bahwasannya
penalti tersebut merupakan sebuah potongan. Sehingga, tidak terdapat
kesalah pahaman nasabah kepada bank.

2. Diharapkan untuk pihak Bank Syariah Mandiri Kantor Cabang Rungkut
lebih pro aktif dalam memperkenalkan produk pembiayaan terutamanya
produk pembiayaan mikro yang peminatnya banyak untuk kalangan
usaha kecil dan menengah. Dan selalu mengikuti kebijakan-kebijakan

sesuai dengan fatwa yang berlaku.
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